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ABSTRAK

Permasalahan pada penelitian ini yaitu pemain memiliki passing yang sangat lemah,
pemain juga kesulitan dalam menggerakkan posisi atau menerima umpan dengan baik. Tujuan
penelitian ini yakni untuk melihat pengaruh latihan variasi passing kombinasi terhadap
kemampuan passing futsal Sman 4 Mandau. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian
kuantitatif dengan metode eksperimen. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah “One
Groups Pretest-Posttest Design. Tempat penelitian ini yakni di lapangan konig kabupaten
Bengkalis. Sedangkan waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli - Agustus 2025. Populasi
penelitian sebanyak 13 orang dan teknik pengambilan sampel yaitu total sampling sebanyak 13
orang. Instrumen penelitian yakni passing test dengan cara pretest dan postest. Teknik analisis
data yang digunakan yakni persentase deskriptif dan uji t dengan bantuan applikasi Ms. Ofice
Excel 2010. Hasil penelitian yang diperoleh yakni kemampuan passing pada pretest terolong
rendah dengan nilai rata-rata 4,15 dan meningkat pada saat posttest tergolong tinggi dengan nilai
rata-rata 7. Hasil uji hipotesis dapat diketahui bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini dapat
diketahui dimana Thitung = 7,63 > Ttabel = 2,16. Sehingga disimpulkan bahwa latihan variasi
passing kombinasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan passing futsal
SMAN 4 Mandau.

Kata Kunci : Latihan Variasi Kombinasi, Passing, Futsal.

The Effect of Combination Passing Variations on Futsal Passing
Ability at SMAN 4 Mandau

ABSTRACT

The problem in this study was that the players had very weak passing skills, and they also
had difficulty positioning themselves or receiving passes effectively. The purpose of this study was
to examine the effect of combination passing training on the futsal passing skills of Sman 4
Mandau students.The research used a quantitative approach with an experimental method. The
design used in this study was a "One Group Pretest-Posttest Design." The research location was
at the Konig Field in Bengkalis Regency. The research period was June-July 2025. The study
population was 13 people, and the sampling technique was total sampling of 13 people. The
research instrument was a passing test with a pretest and posttest. Data analysis techniques used
were descriptive percentages and t-tests using the Microsoft Office Excel 2010 application.The
results showed that passing ability in the pretest was relatively low, with an average score of
4.15, and increased in the posttest to a relatively high score, with an average score of 7. The
results of the hypothesis test showed that Ho was rejected and Ha was accepted. This is indicated
by Thitung = 7.63 > Ttable = 2.16. Therefore, it is concluded that combination passing variation
training has a significant effect on the passing ability of futsal students at SMAN 4 Mandau..
Keywords: Combination Variation Training, Passing, Futsal.
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PENDAHULUAN

Olahraga saat ini telah mengalami perkembangan yang cepat, kebutuhan untuk
kesehatan fisik, mental, psikologis, dan sosial dapat dipenuhi melalui aktivitas olahraga.
Ini mengacu pada suatu pertandingan olahraga yang menawarkan hiburan yang menarik
sehingga banyak diminati oleh masyarakat. Selain itu, keberadaan olahraga memberikan
pengaruh dalam mendukung pertumbuhan klub, sekolah olahraga, pusat kebugaran, dan
olahraga kesehatan dan rekreasi perkumpulan. Selain sepak bola, futsal merupakan salah
satu jenis olahraga yang digemari masyarakat saat ini (Setiawan, 2021).

Dalam kegiatan sehari-hari tubuh melakukan aktivitas fisik sehingga olahraga
sudah menjadi kebutuhan yang sangat penting. Hal tersebut dikemukakan bedasarkan
Undang-Undang No 11 Tahun 2022 tentang keolahragaan yang berbunyi :

“Olahraga adalah segala kegiatan yang melibatkan pikiran, raga, dan jiwa secara

terintegrasi dan sistematis untuk mendorong, membina, serta mengembangkan

potensi jasmani, rohani, sosial dan budaya”.

Berdasarkan kutipan di atas, dapat dipahami bahwa selain untuk meningkatkan
kebugaran jasmani, olahraga juga berfungsi sebagai sarana untuk mencapai suatu prestasi
tertentu, atau keberhasilan seorang atlet dalam memperoleh suatu prestasi tertentu atau
suatu penghargaan dari suatu cabang olahraga yang ditekuninya (I M G Arta Mahardika,
2015).

Futsal merupakan salah satu olahraga dengan gaya bermain yang mirip dengan
sepak bola yang diakui oleh FI/FA. Dalam permainan sepak bola ini terdapat perbedaan
yang mencolok yaitu pada jumlah pemain dan luas lapangan, pemainnya hanya lima
orang termasuk penjaga gawang, dan ukuran lapangan tergolong pendek, sehingga
permainan futsal = menuntut pemainnya untuk bergerak cepat dan dinamis
(Saputra et al., 2025)

Tujuan dari permainan ini adalah untuk memasukkan bola ke gawang lawan dengan
cara menendang bola menggunakan kaki (Harsono, 2015). Olahraga semacam ini dapat
mengembangkan potensi, bakat, dan talenta anak sejak lahir. Ketika bakat dan
keterampilan muncul, tindakan harus dilakukan untuk meningkatkan dan mendidik
pemain (Limbong, 2022). Karakteristik pemain futsal juga mirip dengan orang Indonesia

karena postur tubuh orang Indonesia tidak jauh berbeda dengan orang asia lainnya.
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Namun demikian, hanya karena futsal populer dan dimainkan oleh banyak orang, bukan
berarti mereka akan terlibat dalam banyak pertandingan (Nugraha, 2024).

Futsal telah menjadi olahraga universal di seluruh dunia, dimainkan oleh anak-anak
dan orang dewasa (Moh. Jafar Rumakat, 2024). Futsal memiliki peraturannya sendiri,
gerakan berpindah dengan cepat dengan berlari setiap detiknya, dan area lapangan yang
lebih kecil dari sepak bola, yang menjadi ciri khas dari olahraga ini tujuan dari bermain
futsal adalah untuk menciptakan peluang dan mengajarkan pemain bagaimana cara
bermain gol sebanyak mungkin untuk meningkatkan performa mereka (Hanafi, 2020).
Ada beberapa faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan permainan futsal,
termasuk faktor fisik, teknik, taktik, dan mental (Setiawan, 2021).

Permainan futsal sudah menghasilkan gaya permainan yang menguntungkan untuk
menang. Jika setiap pemain dapat menerapkan teknik dasar secara efektif dan konsisten
dalam permainan futsal, kerja sama tim akan berjalan sesuai dengan rencana latihan
(Soge, 2022). Keterampilan dasar seperti passing, dribbling, control dan shooting
merupakan hal yang krusial dalam permainan futsal. Teknik-teknik inilah yang membantu
pemain futsal memainkan permainan dengan baik dan mencapai tujuan mereka. Jika
siswa memahami teknik dasar yang baik, maka akan lebih mudah bagi mereka untuk
membuat strategi dalam bermain futsal. Salah satu hal yang harus dipelajari oleh pemain
futsal usia muda adalah teknik passing, karena setiap pemain harus memiliki teknik
passing yang baik dan handal untuk memudahkan pemain dalam melakukan serangan
(Nugraha, 2024).

Passing adalah salah satu prinsip dasar dalam permainan futsal. Passing adalah
tindakan yang paling umum dalam permainan futsal dan merupakan komponen kunci dari
setiap permainan futsal karena memungkinkan para pemain untuk mengembangkan
hubungan satu sama lain. Passing yang baik membutuhkan pemahaman antar pemain
karena semua pemain akan terus menerus ingin menciptakan celah untuk mengoper bola
dan meneruskan operan bola, sementara pemain bertahan akan berupaya menutup celah
untuk mengurangi peluang mengoper bola (Rohman, 2024). Tentu kemampuan itu terus
dikembangkan sesuai dengan tuntutan dan perkembangan dari ilmu pengetahuan dan
teknologi keolahragaan (Donie,2019).

Teknik passing yang efektif dan tepat sangat penting dalam bermain futsal.

Memahami teknik dasar ini akan memudahkan seseorang untuk mendapatkan bola,
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latihan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan organ tubuh, dan harus
direncanakan dengan matang serta dilakukan untuk memenuhi tujuan yang ditetapkan.
Akan lebih bermanfaat bagi pemain jika mereka mengikuti rutinitas yang sesuai.

Berdasarkan observasi peneliti ditemukan, pemain SMAN 4 Mandau belum
sepenuhnya memahami konsep dasar passing, yang terlihat dari seringnya mereka
melakukan operan yang tidak tepat sasaran atau tidak sesuai dengan situasi permainan.
Mereka sering kali mengoper bola tanpa melihat posisi rekan setim atau situasi lawan,
sehingga banyak operan yang terputus atau mudah direbut lawan. Kurangnya pemahaman
tentang timing dan kekuatan operan membuat bola sering kali melambung terlalu jauh
atau terlalu pendek. Hal ini menunjukkan bahwa pemain masih kesulitan dalam membaca
alur permainan dan belum dapat mengatur aliran bola dengan baik, yang berdampak pada
kelancaran serangan dan pertahanan tim.

Kurangnya variasi latihan passing yang diberikan oleh pelatih dapat membatasi
perkembangan kemampuan teknis pemain futsal. Passing yang monoton membuat
pemain kurang terlatih menghadapi situasi permainan yang dinamis dan beragam. Untuk
meningkatkan kualitas permainan, pelatih perlu menghadirkan berbagai variasi latihan
passing, seperti passing pendek, passing panjang, one-touch passing, dan passing dalam
tekanan. Dengan latihan yang lebih beragam, pemain akan lebih siap dalam
mengantisipasi berbagai kondisi di lapangan, meningkatkan kreativitas, serta
memperkuat kerja sama tim. Variasi latihan passing bukan hanya soal teknik, tetapi juga
strategi yang mampu membawa tim menuju kemenangan

Teknik dasar berfungsi sebagai pondasi atau langkah awal dalam mencapai suatu
hasil yang diinginkan. Hal ini dapat dibuktikan bahwa jika akan lebih efektif dan efisien.
Futsal kontemporer adalah jenis futsal yang pemainnya diajarkan untuk bermain dengan
menggunakan bertahan, menyerang, dan sirkulasi pemain tanpa bola yang sangat cepat,
serta sirkulasi pemain tanpa bola pada waktu yang tepat. Untuk mencapai skor (gol)
setinggi mungkin dalam futsal, pemain harus memiliki kemampuan timing yang baik
serta kemampuan dasar yang baik, seperti mengumpan, menerima, menggiring,
menembak, dan menyundul bola. Untuk itu perlu adanya kemampuan dalam menjelaskan
teknik dasar futsal, yang meliputi: teknik dasar mengumpan, teknik dasar mengontrol

bola, teknik dasar menggiring bola, teknik dasar menembak (Adi Surya, 2019).
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Saat melakukan passing, kaki tumpu diposisikan di samping bola, bukan kaki untuk
mengumpan. Gunakan kaki untuk mengumpan, kunci, atau kuatkan tumit agar saat
sentuhan bola lebih kuat. Dari atas, kaki diarahkan ke bagian tengah bola (jantung) dan
diarahkan ke bawah agar bola tidak melambung, diteruskan dengan gerakan lanjutan,
dimana passing ayunan kaki jangan dihentikan. Mengumpan adalah salah satu teknik
dasar dalam permainan futsal. Passing juga bisa dilakukan dengan beberapa bagian kaki.
Lapangan futsal yang rata dan tidak terlalu besar dibutuhkan untuk performa passing yang
keras dan akurat (Muarif, 2021).

Dari hasil observasi peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mendalam
tentang “Pengaruh Latihan Variasi Passing Kombinasi Terhadap Kemampuan Passing
Futsal SMAN 4 Mandau”. Dengan adanya penelitian ini diharapkan menjadi bahan
evaluasi bagi para pelatih futsal khususnya tim futsal SMAN 4 Mandau.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen.
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah “One Groups Pretest-Posttest
Design”, yaitu desain penelitian yang terdapat pretest sebelum diberi perlakuan dan
posttest setelah diberi perlakuan, dengan demikian dapat diketahui lebih akurat, karena
dapat membandingkan dengan diadakan sebelum diberi perlakuan (Sugiyono, 2015).
Pada model ini keseluruhan dimulai dengan prefest untuk mengukur kondisi awal (X),
selanjutnya pada kelompok eksperimen diberi treatment (T) setelah itu diberikan test
posttest (Y). Penelitian ini akan dilaksanakan di lapangan konig kabupaten Bengkalis.
Sedangkan waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni — Juli 2025. Populasi
menggambarkan sejumlah data yang jumlahnya sangat banyak dan luas dalam sebuah
penelitian, dimana populasi juga merupakan kumpulan dari semua kemungkinan orang —
orang, benda — benda dan ukuran lain yang menjadi objek perhatian dalam sebuah
penelitian (Purwanza, 2022) sebanyak 13 orang dan sampel diambil dengan cara total
sampling sebanyak 13 orang. Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam melakukan kegiatan untuk mengumpulkan data agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya (Mauliddiyah, 2021).
Dalam penelitian ini menggunakan short passing yang dibantu oleh pengawas peneliti

untuk memberikan penelitian yang sesuai dengan kemampuan passing pemain SMAN 4
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Mandau. Teknik pengumpuan data penulis menggunakan data pretest melakukan passing
sebelum sampel diberikan perlakuan atau treatment, dan data posttest setelah sampel
diberikan perlakuan atau treatment dengan menggunakan metode latihan Variasi passing
kombinasi (Sujono, 2021). Teknik analisis data yang digunakan yakni uj prasyarat dengan

uji normalitas dan uji hipotesis (uji T).

HASIL
Penelitian telah dilakukan pada bulan Juli 20205 di lapangan SMAN 4 Mandau.
Berdasarkan penjelasan serta uraian yang telah dikumpulkan sebelumnya, maka dalam
bab ini akan dilakukan analisis dan pembahasan yang diperoleh dalam penelitian ini pada
judul pengaruh latihan variasi passing kombinasi terhadap kemampuan passing futsal
SMAN 4 Mandau.. Hasil penelitian akan digambarkan sesuai dengan tujuan hipotesis
yang diajukan sebelumnya. Gambaran masing-masing data dalam kelompok dapat dilihat
pada deskripsi berikut:
1. Pretest Kemampuan Passing
Kemampuan passing diukur dengan menggunakan passing test. Hasil
pengukuran tersebut dari 13 orang sampel diperoleh skor tertinggi 6 kali dan skor
terendah 3 kali. Distribusi skor menghasilkan rata-rata (mean) 4,15 dan standar
deviasi adalah 1,07. Sebaran data selengkapnya dapat dilihat pada berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pretest Kemampuan Passing

Kategori Interval Fa Fr

Sangat Rendah 0-2 0 0%
Rendah 3-4 8 61,54%
Sedang 5-6 5 38.46%

Tinggi 7-8 0 0%

Sangat Tinggi 9-10 0 0%
Total 13 100%

Sumber: Hasil Penelitian

80
60
40
20

0 T T T T T T
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

Gambar 1. Histogram Pretest
Sumber: Hasil Penelitian
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Berdasarkan pada table distribusi frekuensi dari 13 orang sampel, 0 orang
(0%) termasuk ke dalam kategori sangat rendah dengan interval 0 — 2, 8 orang
(61,54%) termasuk ke dalam kategori rendah dengan interval 3 — 4 dan 5 orang
(38,46%) termasuk ke dalam kategori cukup dengan interval 5 — 6, 0 orang (0%)
termasuk ke dalam kategori tinggi dengan interval 7 — 8 dan 0 orang (0%) termasuk
ke dalam kategori sangat tinggi dengan interval 9 — 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa
kemampuan passing awal (pretest) berada pada kategori rendah dengan nilai rata-

rata sebesar 4,15.

. Postest Kemampuan Passing

Kemampuan passing diukur dengan menggunakan passing test. Hasil
pengukuran tersebut dari 13 orang sampel diperoleh skor tertinggi 10 kali dan skor
terendah 5 kali. Distribusi skor menghasilkan rata-rata (mean) 7 dan standar deviasi
adalah 1,22. Sebaran data selengkapnya dapat dilihat pada berikut:

Tabel 2. Distribusi Data Postest

Kategori Interval Fa Fr
Sangat Rendah 0-2 0 0%

Rendah 3-4 0 0%

Sedang 5-6 4 30,7%

Tinggi 7-8 8 61,54%
Sangat Tinggi 9-10 1 7,69%
Total 13 100%
Sumber: Hasil Penelitian
61,54%
70 -
60 -
>0 1 30,77%
40 -+
30 A
50 7,69%
° 0%
10
0 T T T T 1
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

Gambar 2. Histogram Posttest
Sumber: Hasil Penelitian
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Berdasarkan pada table distribusi frekuensi dari 13 orang sampel, 0 orang
(0%) termasuk ke dalam kategori rendah dengan interval 3 — 4, 4 orang (30,7%)
termasuk ke dalam kategori cukup dengan interval 5 — 6, 8 orang (61,54%) termasuk
ke dalam kategori tinggi dengan interval 7 — 8 dan 1 orang (7,69%) termasuk ke
dalam kategori sangat tinggi dengan interval 9 — 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa
kemampuan passing akhir (postest) berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata

sebesar 7.

. Uji Hipotesis

Pengolahan data dilakukan dengan menghitung seberapa pengaruh latihan
variasi passing kombinasi terhadap kemampuan passing futsal SMAN 4Mandau. Uji
statistic yang digunakan adalah uji ¢ yaitu melihat pengaruh rerata hitung dalam satu
kelompok yang sama pada taraf signikansi 0,05. Dimana hasil analisis menunjukkan
bahwa:

Tabel 3. Tabel Freuensi Uji Hipotesis
Daya Tahan Otot Lengan thitung  ttabel Sign Keputusan
— Ketepatan Memanah

7,63 2,16 0,05 HO diterma

Sumber: Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh t hitung sebesar 7,63 lebih besar daripada
t tabel sebesar 2,16 dengan taraf signifikan 5% (0,05) sehingga dapat disimpulkan
bahwa Hy diterima yaitu latihan variasi passing kombinasi memberikan pengaruh

yang signifikan terhadap kemampuan passing futsal SMAN 4 Mandau.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan variasi passing

kombinasi terhadap kemampuan passing futsal SMAN 4Mandau. Berdasarkan hasil

penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil pretest kemampuan passing atlet futsal

tergolong rendah dengan nilai rata-rata sebesar 4,15 sedangkan hasil postest kemampuan

passing atlet futsal tergolong tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 7. Berarti kemampuan

passing atlet futsal mengalami peningkatan dengan adanya latihan variasi passing

kombinasi yang diberikan selama 14 kali pertemuan.

Dari uji hipotesis dapat diketahui bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini dapat

diketahui dimana Thitung = 7,63 > Ttabel = 2,16. Sehingga disimpulkan bahwa latihan
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variasi passing kombinasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
passing futsal SMAN 4 Mandau.

Dalam melihat olahraga futsal pastinya memiliki pemikiran-pemikiran yang
berlawanan seperti keberadaan, keputusan pengambilan yang seharusnya passing malah
di shooting, yang seharusnya heading malah trapping hal itu sering terjadi futsal akan
terlihat cantik, manis dan bisa menghibur banyak penonton apabila setiap pemain
memiliki kemampuan skill yang bagus (Suwasono, 2017).

Dalam olahraga futsal, latihan teknik dasar merupakan sebuah proses yang harus
dinikmati agar dapat melahirkan keaktifan jasmani dan sebuah pembuktian praktik
dengan sebaik-baik mungkin untuk menuntaskan tugas dalam (Irawan., et. al) sebuah
permainan olahraga, untuk meningkatkan kemampuan teknik dasar passing Latihan
teknik dasar berpengaruh terhadap peningkatan kualitas yang baik dalam bermain, maka
dari itu latihan futsal harus memperhatikan takaran latihan dan tujuan yang ingin dicapai
saat latihan (Hartati, 2019).

Rendahnya kemampuan passing futsal pada atlet SMAN 4 Mandau disebabkan
oleh beberapa faktor yang saling berkaitan, termasuk kondisi fisik yang kurang optimal
sehingga pemain sulit mengoper bola dengan akurat dan tenaga yang cukup. Selain itu,
kurangnya latihan teknik dasar secara rutin membuat kemampuan passing tidak
berkembang secara maksimal (Pipit Muliyah, 2020). Kesalahan teknis saat melakukan
passing, seperti sikap awal, perkenaan bola, dan sikap akhir yang kurang tepat, juga
menjadi penyebab utama kemampuan passing yang rendah.

Selain faktor teknis, kurangnya kecermatan dan ketepatan waktu dalam
melakukan passing berkontribusi pada rendahnya efektivitas umpan. Faktor mental
seperti kepercayaan diri yang menurun atau rasa gugup saat pertandingan turut
memengaruhi kemampuan passing (Ratna Sari, 2022). Ditambah lagi, kondisi lapangan
dan fasilitas latihan yang kurang mendukung juga dapat menurunkan kualitas teknik
passing (Muarif, 2021). Oleh karena itu, peningkatan kemampuan passing perlu
dilakukan melalui latihan teknik yang konsisten, peningkatan kondisi fisik, mental yang
kuat, serta dukungan fasilitas yang memadai untuk menciptakan performa terbaik atlet
futsal SMAN 4 Mandau.

Program latihan sebaiknya dirancang secara terstruktur dan berjenjang, dimulai

dari latihan teknik dasar hingga penerapan passing dalam game situasi, serta diselingi
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evaluasi progres secara berkala agar pelatih dapat memantau perkembangan dan
menyesuaikan beban latihan yang diberikan (Likardi, 2020). Dengan upaya-upaya
tersebut, diharapkan kemampuan passing atlet futsal SMAN 4 Mandau dapat meningkat
secara optimal, baik dari segi teknik, akurasi, maupun kepercayaan diri dalam

pertandingan sebenarnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa dengan
hasil uji hipotesis dapat diketahui bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini dapat
diketahui dimana Thitung = 7,63 > Ttabel = 2,16. Sehingga disimpulkan bahwa latihan
variasi passing kombinasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan

passing futsal SMAN 4 Mandau.
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